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Cara-Cara Menentukan Kekunaan Gerabah Dalam Penelitian 
Arkeologi: Analisis Eksternal

Oleh: Ooenadl Nttthamtnoto

I 

Studt tentang keramlk selama tnl sangat menarlk perhatlan 
di kalangan para arkeolog Indonesia. Kcramtk mcrupakan data 
arkcologl yang terbuat dart tanah llat. Jents-Jcnls keramtk 
berdasarkan pcrbedaan tlngkat pcmbakarannya dibedakan menjadl 
dua Jents yattu porselln-batuan dan gerabah. sedangkan 
bcrdasarkan fungstnya terbagt dart wadah dan non wadah. Dalam 
penultsan Int pembahasan akan dttltlkberatkan pada gerabah. Tanah 
llat sebagat bahan pembuatan gerabah mempWtyat stfat plastls dan 
stfat tot akan htlang apabila dlbakar schtngga gem.bah tldak mudah 
basah (Samtdt. 1982:71) .  Pecahan gerabah dtsebut kereweng. Kcdua 
lstllah ttu berasal dart Jawa yang sampat saat lnt masth dipakat oleh 
beberapa pcnelltt. Sclama tni daJam pcnycbutan tsttlah tersebut 
belum dtbedakan tentang segt kekunaannya. sehtngga dalaJn 
menganallsts tlngkat kekunaannya masth scrlng tercampur antara 
gerabah kuna dengan gerabah baru. 

Dalam penultsan Int gcrabah dtbcdakan pengerttan antara 
kereweng kuna. resen (recent). dan baru Rescn dan baru mempunyat 
pengcrtJan yang sama. namun dalam tultsan tn1 dtbedakan untuk 
memudahkan pengertlan dan penyebutan. Krcweng kuna yaitu 
krewcng yang tclah bcrumur ratusan atau rtbuan tahun dcngan 
cb1-ctrl flstk tertentu. 

Kreweng rcsen untu.k menyebut krcweng baru yang sudah 
tldak baru lagt dan tldak kuna, sebagtan kectl gerabahnya maslh 
dtgunakan karcna warlsan. Krcweng rc8Cn dtndtngnya tampak agak 
pudar dan gera�ahnya Jarang btasanya terletak agak Jauh atau 
dekat dart perumahan penduduk. Gcrabah rcscn umumya leblh tua 
dartpada gerabah baru dan dtpcrkirakan t:elah berumur antara 1 0 - 
50 tahun. Pcmbatasan umur sampat dengan < 50 tahun dtdasarkan 
pada daya tahan gcrabah misalnya mtsalnya untuk menylmpan btjl
btjlan yang hanya dtambtl sctahun sekali. Karena pemakalannya 
yang Jarang terangkat atau terscntuh mungkin dapat bcrtahan 
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sampal 50 tahun. Stngkatnya gerabah reecn adalah gerabah yang 
umumya di antara gerabah baru dan gerabah kuna. 

Kereweng baru dtmaksudkan untuk kreweng yang 
gerabahnya maslh dtpakat. Kreweng baru blasanya mempunyat 
dtndtng yang relatlf segar dan tanda-tanda bekas pakatnya masth 
tampak Jelas. Krewcng Jen.ls tnJ btasanya tcrletak dt dalatn 
pekarangan penduduk atau tldak begttu Jauh dart perumahan ltu 
dan umurnya dtperkirakan sekitar 0 - 20 tahum. Pembatasan umur 
gerabah baru dtdasarkan pada ketahanan gerabah dalam 
pemakaiannya scpcrtt halnya gerabah rescn. Oleh karena ttu 
gerabah barn yang frekuenst pemakatannya tlnggt, dtperkirakan 
dapat bertahan leblh paling lama 20 tahun. Dasar klaslflkast tingkat 
ketuaan gerabah tn l masth lemah sehtngga dapat berubah sewaktu
waktu apabUa ada alasan yang lcbth kuat 

Kreweng yang ditcmukan scrtng bercampur baur antara 
kreweng kuna dan krewcng yang lebth muda. Percampuran Int 
sering mcnlmbulkan keraguan dalam tdentJflkastnya , karcna sulcar 
dibedakan �tara kreweng k:una dan krcweng yang lebth muda. 
Percampuran 1creweng itu dtsebabkan oleh beberapa aktlvttas yang 
masth berlangsung antara lain pennuktman, pertantan, ekonomt , 
dan upacara rttual. ' Adanya percampuran kreweng ttu Jarang dtperhatikan, 
seh1ngga sertng teljadi bahwa semua kreweng yang telah 
dlkumpulkan dalam pcneltttan dtanggap sebagat kreweng kuna. 
Apabtla hal lni teljadt maka akan mempengaruht valtdttas 
kestmpulan. Sementara ttu ada anggapan bahwa gerabah 
merupakan temuan yang kurang pcntlng sehtngga tldak perlu 
dianallsts secara ststematls. Pada hakekatnya gerabah mempunyai 
nUai pentlng yang sejajar dengan tcmuan-temuan lain. bahkan 
suatu kettka gerabah merupakan temuan yang spektakuler 

Gerabah memang merupakan artefak pentlng dalam 
kehtdupan manusta. kat-cna kcberadaannya tidak dapat dtplsahkan 
dcngan kehtdupan manusta. Hubungan erat Int terccrmln pada 
fungstnya yang dapat dtpakat untuk memenuht kebutuhan htdup 
manusta dalam hal makan, dan tempat ttnggal (teknofak). dan untuk 
memenuht kcbutuhan rohanJah (tdeofak). Bcntuk gerabah Juga crat 
hubungannya dengan fungal , karena fungal adalah salah satu fa.ldor 
penentu pentlng dar1 bentuknya, fungal gerabah dapat dtbedakan 
mcnjadl gerabah praktla dan gerabah seremonlal. Bentuk gerabah 
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yang leblh rumtt dihubungkan dqan kegtatan upacara, eedangkan 
«erabah dengan bentuk aederhana dlhubungkan dengan keperluan 
sehart-hart. Gerabah yang dttemukan dl dalam kubur dapat 
dipandang eebagat perlengkape.n rttual yang dtpergunakan dalam 
upacara-upacara penguburan (Share1; RJ clan Windy Ashmore, 
1979:316). 

Perbedaan fungst mastng-mastng akan mempunyai korelast 
posttlf dengan kompostst bahan eerta teknJk pembuatan 
(Btnford,1962:2 17-225). McmpelaJart gcrabah dapat dtgunakan untuk 
mcrekonstru.kst gerak-gcrtk manusta (Solheim II. 1964:360-408). 
scdangkan penclitlan aspck fungst gerabah dapat mengungkapkan 
struktur masyarakatnya. yattu btla gerabah dtgunakan sebagat 
wadah kubur. Ststcm penguburan merupakan data pentlng untuk 
mengetahut kchklupan manustanya antara reltgt. teknologt, dan 
struktur soslal . 

Sehubungan dengan artl pentJ.ng ltu, maka ba.nyak 
dtlakukan usaha untuk analtst.s gerabah lebth ststematls. Berbagat 
analtsts yang pemah dilakukan antara lain dengan metode 
thermolumtnessence, untuk menentukan pertanggalan Internal 
untuk mengetahut kompostst bahan dan fungstnya. serta untuk 
melacak tempat pcmbuatannya. dan anallsis ekstemal untuk 
mcmperktrakan fungst , kualttas, dan teknologtnya. Mesktpun 
analtsls gerabah telah banyak dtlakukan. tetapt dalam kesempatan 
Int tngtn dtsumbangkan sa1ah satu analtsts ekstemal, untuk 
membantu para penelltJ dalam membertkan tdentlftkast tentang 
kekunaan gerabah. 

Adanya kenyataan bahwa sering tetjaclt percampuran 
antara kreweng kuna, resen. dan baru. apabila tldak dttmbangl. 
dengan cara anallsts tcrt.entu ttdak dapat dttentukan secara mantap. 
sehtngga tetjadt salah tafsir mtsalnya kreweng kuna dianggap rescn, 
kreweng resen atau baru dtanggap kuna. dan bahkan dapat tetjadt 
sebal.lknya. Apabtla tetjadt kekurangmantapan dalam mernlsahkan 
kreweng kuna cjan krewcng yang leblh muda maka akan 
mempengaruht hastl analtsts. Hasil analists akan mempengaruhJ 
kualttas penafslran, dan selanjutnya kestmpulan yang dtbcrlkan 
kurang valid. 
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Pada umumqya gerabqb mempunyal cb1-cl11 yang dapat 
dijadlkan petunJuk untuk. meneotukan kekwiaannya. Ctrt-clrl ttu 
antara lain berasal dart (I) teknologt pembuatan, (2) kualttas, dan {3) 
patlnast.dlttnggalkan pada waktu gerabah dalam proecs pembuatan. 
Metode pembuatan yang telah berlangeung beberapa ratus atau 
beberapa rtbu tahun sertngkall maslh dtgunakan oleh penduduk 
sampal sckarang. sehtngga gerabah baru mirtp dengan gerabah 
kuna. Baik pada masa prasejarah maupun pada ma.ea sekarang 
teknologt pembuatan gerabah maath banyak dltemukan 
persamaannya. 

Pertama telmologt pembuatan gerabah pada masa 
prasejarah terdapat 4 metode yattu metode tangan . met.ode 
lingkaran. met.ode roda putaran. dan met.ode cetakan (Chtlde. 
1956: 120). Metode tangan (hand made) menghasilkan gerabah yang 
.kasar. tcbal. dan tldak sbnetrts. karcna dalam pembuatannya hamptr 
tldak menggunakan pcralatan k.ecuali tangan dan peralatan bantu 
latn yang sangat sederhana. Metode pembuatan gcrabah dengan 
metode tangan 1n1 sckarang maslh dapat dijumpai dl bebcrapa 
tempat dt Indonesia antara laJn dJ Jawa Barat (Nies Anggraenl. 
1976) , Maluku Utara ('Mmda Heratre, 1984), dl Pulau Bawean 
(Goenadl Nh. 1988) . Nusa Tenggara nmur {Sum1Jatl As. 1983) . dan 
Irtan Jaya (Goenadl Nh. 1980). 

Pembuatan ger�bah dengan metode llngkaran (coiling) 
dilakukan dengan membuatan pita dart tanah liat kernudlan 
dttumpuk meltngk.ar. makin lama maldn ttnggt htngga mencapat 
ukuran yang dtkehendakl, kemudtan kedua telapak tangan 
dltekankan pada dtndlng bagian luar dan dalam untulc mentptskan 
dtndlng gerabah dan akhirnya dlsclesa1kan sesuai dengan bentuk. 
yang dlkehendakl . Hastl pembuatan gerabah dengan metode 
l1ngkaran lnl menghasllkan gerabah yang bcrukuran besar dcngan 
bentuk tldak etmeb1s {Childe, 1956: 121) . Pembuatan gerabah dengan 
met.ode tnt tldak banyak dljwnpat dJ Indonesia, antara lain d1 Pulau 
Adonora. Florea Timur yang menghasdkan gerabah berukuran kecll 
(lnfonnast dart SUmaJaU As). 

Pembuatan gerabah dengan met.ode roda putaran (potter's 
wheeQ menghaatlkan gerabah yang leblh halus dan membertkan 
basil yang leblh banyak (FH Norton, 1956:85). Pembuatan gerabah 
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dcngan metodc Int sekarang lebth banyak dtjumpat dt bcbcrapa 
tcmpat di Indonesia, antara lain dt Jawa. Bait (GoenadJ Nb, 197 1) . 
dan Sumatcra (Bennet Bronson et.al. 1973). 

Pembuatan gerabah dengan metode cctakan membcrtkan 
hastl yang lebth bagus. Cetakan yang dlpergunakan dibagi menjadi 
dua tangkup atau lebth, bagtan yang menonjol dalam cetakan ttu 
mcmbertkan hastl scbaliknya pada gerabah. Metode pcmbuatan 
gerabah lnl sekarang maslh dijumpat dt daerah Malo . Bojonegoro 
(Gocnadl Nh. 197 1). 

Clrt teknologt lain dart gerabah kuna lalah bcntuk . dan 
hlasan . Bcntuk gerabah lruna sangat sederhana, dan ttdak banyak 
vartasl blbimya. Bcntuk bagtan dasar pada umumnya bulat. tetapt 
ada yang runctng. scdangkan bentuk biblmya sederhana yattu 
mcllpat keluar dan bahkan sampai melengkung ke bawah. 
Umwnnya kendl kuna berlehcr panjang , poslst btbtr tegak dan rata , 
bcntuk dasar bulat tanpa cerat. Bcntuk kendl semacam lni maslh 
dttemukan pada produk sekarang. dtnamakan kendl iWiQk 

Hiasan gerabah kuna biasanya terdiri dart hlas tera dan 
gores. dengan beberapa motif. Hlasan paltng kuna berupa tera tatap 
berbalut tall. dan htas gores pada umumnya menggunakan motif 
geometrts seperti lingkaran, segtttga. dan garts seJaJar Mesk1pun 
demlkian bias tera tatap berbalut tall masth dtpakai dan dtprodukst 
oleh penduduk Kampung Bartngtn. Kecamatan Slptrok. Tapanull 
Selatan (Bennet Bronson . etal, 1 973 :38). 

Kedua kualttas, clrt gerabah kuna pada umumnya dapat 
dtkenali antara latn dart wama. ttngkat kekerasan. dan porosttasnya. 
MeskJpun ctrt-clrt ttu dimlllkt Juga oleh gerabah baru dan rcsen . 
Wama merah pada umumnya dlperoleh dart cairan yang terbuat 
dart tanah atau oket kemudtan dtoleskan pada bagtan luar dindJng 
gerabah scbelum dtbakaJ: Warna merah dapat tlmbul dart laplsan 
halus yang terbuat dart tanah (coating) . yang dtoleskan pada dtndtng 
gerabah sebelum pemba.karan Selaln ttu wama merah sertng 
muncul dart hastr pembakaran dengan temperatur tlnggt. Makin 
tlnggt suhu pembakarannya maktn merah wama yang dtaktbatkan. 
Wama merah muncul pula dart penampang ltntang dtndtng yang 
dapat dlllhat pada kreweng. �ualt warna. mweng kuna dapat 
dtkcnall dart ttngkat kekcrasan dtndtngnya. sebagaJ basil 
pembakaran dalam suhu yang leblh ttnggt. Tingkat kekerasan ttngg1 
berkatt.an dengan ttngkat porostt.as. yattu makln tlnggt 
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k.ekerasannya, ttngkat porosltasnya semakin kecll, sehtngga dapat 
dtperklrakan fungstnya. 

Semua unsur teknologt yang dturaikan di atas akan 
mengalaml pcrubahan btla gerabah terpendam dalam tanah 
beberapa waktu lamanya. Btasanya wama menjadl pudar. ttngkat 
kekerasan berkurang dan akhtmya rnenjadl rapuh, bahkan sertng 
mengalamJ proses patlnas1. 

Ketlga Pa Una.st . artefak masa silam mengalam1 proses 
perjalanan panjang ya!tu mulat dart saat dtbuat, dtpakaJ dan 
dtbuang untuk selanjutnya terpendam dalam ta.nab sampai 
akhtmya dltemukan kernball. Dalam proses tersebut artefak 
mengalamt perptndahan tempat. perubahan bentuk, pengurangan 
atau penambahan Jumlah. dan pertukaran hubungan antara satu 
deng� lalnnya (Moendardjtto, 1982:500; MB Schiffer. 1976).Pada 
waktu terpendam dalam tanah kr'cweng sertng mengalaml proses 
khemts, sehtngga pada bagtan luar terdapat laplsan tlpts sepertf 
kerak. Patina lnl terbentuk karcna hasU pengendapan partJkcl
partlkel bah.is dart tanah yang kemudtan terjadi senyawa dan 
akhtmya rntlekat pada dindtng kreweng. Patina melekat pada 
seluruh bagtan kreweng balk pada baglan dorsal, ventral. maupun 
pada bagt� latnnya. 

Kettga ctrt gerabah kuna dt atas belum dapat dljadikan 
pedoman yang mantap untuk menentukan kekunaan gerabah , 
mengtngat bahwa kettga ctrt ttu dapat tetjadl pada gerabah resen 
dan barn sehtngga dapat terjadl kekeltruan dalam menentukan 
kekunaannya. Agar penentuan ttngkat kekunaan gerabah lebth 
mantap, kettga ctrt ttu masth perlu dtpadukan dengan beberapa cara 
pengumpulan data. mlsalnya wawancara. dan pengamatan 
stratlgrafl. Wawancara dllakukan sebclum peneltt:lan dlmulaJ 
sedangkan pengamatan straUgraft dtlakukan kettka penelttlan 
berlangsung. 

K.eempat wawancara dtlakukan kcpada bebcrapa orang tua 
tentang kondtst situs yang akan dltclttl . Apabtla situs yang 
bersangkutan pemah dtjadtkan lahan pennuktman , maka dalam 
mencntukan k.ekunaan gerabah harus berhaU-hatt. karena di daerah 
bekas pennuktman Int sering terjadt percampuran gerabah antara 
gerabah kuna. resen. dan baru. Gerabah kuna berasal dart masa 
pennuktman jauh sebelumnya, gcrabah resen dapat tetjadi dart 
pennukJman sebelum permuklman sekarang. dan gerabah baru 
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bcrasal dart permuklman yang ma.alb berlangsung. bercampur 
menJadt eatu saat teljadt permukiman yang terakhir. 

Dalam wawancara jUga harus dltanyakan tentang adanya 
kegtatan pertantan dan ckonomt yang pemah tctjadl di situs ttu 
karena pada kegtatan Int ecrlng tcrjadt pcmtndahan krcweng yang 
lcbth muda. Pupuk yang berasal dart ltngkungan perumahan 
penduduk scrlng bercampur dcngan krewcng dt sekltamya. 
Kemudtan pupuk tn1 diangkut dan akhtmya dlsebarkan di scluruh 
lahan pcrtantan (Bennet Bronson dan Tcguh Asmar. 1973). Selatn ttu 
pondok yang dtdlrtkan di tepi lahan pertantan, sering berkembang 
menJadt pennuktman sementara dan bcrfungst untuk tempat 
tstlrahat dan menJaga tanaman. Kehtdupan sementara yang tetjadt 
ell pondok ttu tldak dapat dtpisahkan dart pemakatan gcrabah. 

Kegtatan ritual yang pemah tcrjadt atau masih berlangsung 
di suatu ten1pat mungktn telah berlangsung lama. Dalam kegtatan 
rttual int Juga tldak dapat dtptsahkan dart pcnggunaan gerabah 
sehtngga gerabah kuna dapat bercampur dengan gerabah yang lcbth 
muda. Wawancara untulc mendapat.kan lnfonnasl tentang kondtsl 
tempat rttual lnl perlu dtlakukan agar dapat dtlakukan pemtsahan 
antara Ungkat kekunaan gerabah tersebut dapat dtlakukan dengan 
batk. 

Kellma pengamatan stratlgrafl. telah dtketahut bahwa 
laptsan tanah dt bagtan bawah bcrumur leblh tua dartpada laptsan 
tanah di atasnya. Dart laptsan tanah yang belum terganggu semua 
gerabah yang dttcmukan dapat dtandalkan tlngk.at kclrunaanya. 
meskipun gerabah ttu mcmpunyat vartast yang beraneka bcntuk dan 
tlpe. Sebaltknya apabtla gerabah ditemukan dart laptsan tanah yang 
telah tcrganggu �tsturbedJ, penentuan Ungkat kelrunaan gerabah 
maslh tetap meragukan. 

m 

Cara-cara pcnentuan tlngkat kekunaan gerabah dt atas 
pada umumnya audah cukup, tetapi maslh terdapat keraguan. 
Keraguan Int terutama muncul bagj. penclitt yang baru tertartk pada 
gerabah. Bagi penelttl yang telah sering mengenalt gerabah cara
cara teraebut baru merupakan cara ecmentara yang perlu cblakukan 
di lapangan. apabila keadaan mendesak. Cara paling praktis dan 
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dapat dtlakukan olch beberapa tingkatan penelttJ adalah dengan 
membuat referenst. Pembuatan refcrensl memakan waktu lama 
schtngga tdentlftkast tentang kekunaan gcrabah ttdak dapat 
dtlakukan dalam waktu cepat sebelum rcferenst dapat dtselesatkan. 

Referens i perlu dtbuat karena Ungkat kckunaan gerabah dt 
situs yang satu dengan s itus latnnya tldak sama. Referensl yang 
dtbuat untuk satu situs tldak selalu dapat dtterapkan sebaga1 bahan 
acuan untuk situs latn. Dengan demikian setlap penell.tlan situs bani 
harus dtbuat referenst. Mesktpun demiktan referenst gerabah 
kuna yang dtsusun dart suatu situs yang mempunyat banyak vartast 
gerabah kuna mungktn dapat diterapkan pada situs lain. 

Referenst harus dtbuat dengan mengumpulkan beberapa 
kereweng, balk kuna , resen, maupun kereweng baru. Kreweng
kreweng yang dijadlkan sampel ltu harus dtambU dart s itus setempat 
atau Ungkungan situs terdekat. Apabila tldak dttemukan sampel dart 
situs setempat. pengambilan sampel dapat dilakukan dart 
lingkungan situs terclekat. bahk.an sampel dapat dtambtl pula dart 
daerah yang lebih Jauh dart situs itu blla situs dan ltngkungannya 
tldak mamptl membertkan sampel yang memadat. 

Gerabah kuna yang dttemukan dart s itus yang dttellU 
dapat dtJ�dlkan acuan, asal gerabah ttu mempunyaJ konteks dengan 
temuan lain. misalnya berhubungan dengan penguburan. Gerabah 
sebagal acuan Jenis int sangat terbatas aplikaslnya ka.rena tldak 
dapat dlpergunakan untuk menentukan kekunaan gerabah Jenls lain 
yang memilikJ ctri berbeda. Akan tetapi bila kondtsi sttusnya belum 
terganggu, maka sebagtan besar kreweng yang dttemukan dapat 
dlanggap kuna. Lebth-lebth dtdukung olch stratlgrafl yang masth 
asli. 

Masalah yang lebih rumtt akan dihadapt blla dart peneltUan 
dtternukan berbagat JcnJs krcweng yang berasal dart stratlgraft yang 
sudah teraduk. Dalam rnenghadapt masalah tni sampel referenst 
harus dtambil dart llngkungan s itus sctcmpat atau dart daerah yang 
lcbth Jauh. Sampel-sampcl ttu dapat dtpcroleh dart kolckst temuan 
Kantor Departemen Pendk:ltkan dan Kebudayaan setempat atau dart 
Museum Wllayah dan bahkan dapat dlcari dart Museum Pusat 
apabtla dtanggap perlu. 

Apabtla sampel yang dlmaksudkan telah lengkap. tlndakan 
selanjutnya talah menaeJajarkan sampel-aampel ttu satu sama lam. 
Kumpulan sampel kreweng kuna dtletakkan dalam satu dcret, 
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kemudian sampel kreweng reeen clan baru diletakkan pada derctan 
lain. Kcmudian kn!weng hull penellttan yang masth diragukan 
kekunaannya, satu demi aatu atau kclompok demi kelompok 
dtbandtngk.an. 

Dart hastl perbandtngan ttu kemudtan dapat dttcntukan 
dengan mudah tingkat kekunaan krcweng basil penelttlan ttu 
berdasarkan persamaan clrt yang ada pada referenst ttu. Tentu saja 
btla dtperoleh ketentuan bahwa krcweng hastl penelttlan temyata 
kuna, maka se·gera dtadakan pcrlakuan sesuat dengan prosedur 
Akan tetapi btla terdapat tlga kelompok ctrt. yattu kuna, resen, dan 
baru, maka kedua kreweng terakhtr tnl masth perlu 
dipertimbangkan, apakah dtbuang atau tetap dlstmpan. 
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